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IHSG menguat 6,17% persen sepanjang tahun 2023 (yoy) ke level 7.273. Kenaikan melonjak
7,71% sejak Okt.2023 disebabkan sentimen positif dari meredanya inflasi di AS dan turunnya
yield Obligasi USD sehingga ekspektasi kembali masuknya investor asing ke pasar Indonesia
menjadi meningkat seiring dengan penguatan pasar keuangan global dan penguatan pasar
keuangan Indonesia baik di pasar saham maupun Surat Utang.

Penguatan di tahun 2023 terjadi di pasar Surat Berharga Negara (SBN) yang mengalami
penurunan yield dan mencatat net buy oleh non resident senilai Rp79,87 triliun. Penurunan yield
berbanding terbalik dengan harga SBN yang mulai naik dan diharapkan Dapen dapat mengambil
profit taking dari pelepasan SBN yang dimiliki.

l. Investasi,

Komposisi Investasi (Jutaan Rp)

Mutasi Hasil Investasi Per 31 Des 2023 (dalamjutaanRp.)

No. Uraian
Bunga

1 Tabungan

2 Deposito

3  SBN

4 Obligasi

5 Sukuk

Jumlah

Laba (Rugi) Pelepasan

6 SBN

7 Obligasi

8 Saham

9 Reksadana

Jumlah

Deviden

10 Saham
Investasi lain

11 Bangunan

Total Hasil Investasi

| So Awal | Mutasi | So Akhir |
25.15 11.80 36.95
0.17 - 0.17
1,990.11 178.15 2,168.26
2,836.84 240.45 3,077.29
314.40 21.48 335.88
5,166.67 451.88 5,618.55
20.00 - 20.00
105.00 - 105.00
2,100.13 485.44 2,585.58
682.70 - 682.70
2,907.83 485.44 3,393.27

| 42.32 | - 42.32 |
- 53.58 53.58
8,116.82 990.91 9,107.73

Hasil Investasi Senilai Rp.9,1 miliar, berasal dari Pendapatan Bunga (Obligasi, SBN, SUKUK)
sebesar Rp 5,6 miliar dengan ROl sebesar 7,9% dan Laba (Rugi) Pelepasan (Saham,
Reksadana) sebesar Rp 3,4 miliar dengan ROI 9,9% atau ROI rata2 keseluruhan di tahun 2023
sebesar 8,2%.

Il. Keuangan,
Uraian Realisasi Renbis Pencapaian Naik (Turun)

Penambahan
Pendapatan Investasi 9.119 11.163 81,7% -18,3%
Peningkatan (Penurunan) Invest] -2.267 3.019 -75,1%  -175,1%
Total luran JatuhTempo 10.964 14.122 77,6% -22,4%
Pendapatan Lain diluar Invest 110 16 669,9% 569,9%
Total Penambahan 17.925 28.320 63,3% -36,7%

Pengurangan
Beban Investasi 859 752 114,3% 14,3%
Beban Operasional 3.454 3.528 97,9% -2,1%
Manfaat Pensiun 23.998 22.285 107,7% 7,7%
Total Pengurangan 28.312 26.565 106,6% 6,6%
Kenaikan / Penurunan Aset Neto -10.386 1.756 -591,5% -691,5%
Aset Neto Awal Periode 136.775 133.746 102,3% 2,3%
Aset Neto Akhir Periode 126.389 135.501 93,3% -6,7%

No. Uraian Realisasi Renbis Pencapaian
1 Tabungan 3,443 828 315.9%
2 Deposito 5,000 - #owvjo!

3  SBN 31,974 38,600 -17.2%
4 Saham 448 24,186 -98.1%
5 Obligasi 35,158 38,760 -9.3%
6  Sukuk 3,109 3,030 2.6%
7 Reksadana 33,776 15,824 113.4%
8 Bangunan 3,000 3,000 0.0%

Jumlah 115,907 124,227 -6.7%

Jumlah alokasi realisasi investasi nilai wajar sebesar Rp.110,9 miliar atau Rp.13,3 miliar (-
10,7%) dibawah renbis. Tidak tercapainya alokasi investasi pada Saham dikarenakan
penempatan pada KPD saham telah berakhir dan rencana penempatan kembali menunggu
ketetapan Pengurus baru yang belum ada hingga akhir Des.2023. Penurunan SBN dan Obligasi
dikarenakan dampak penurunan nilai wajar maupun adanya Obligasi yang jatuh tempo.
Sementara Reksadana meningkat 113% dikarenakan nilai Reksadana budget sudah
mengandung SPI negative Rp 3,7 miliar selain pengalihan dana dari KPD yang sudah di
redeem/lepas Sebagian ke reksadana pasar uang.

Hasil Investasi (Jutaan Rp)

No. Uraian Realisasi Renbis Pencapaian
1 Tabungan 37 21 77.3%
2 Deposito 0.2 - T #owvo
3  SBN 2,188 3,247 -32.6%
4 Saham 2,628 2,721 -3.4%
5 Obligasi 3,182 3,259 -2.3%
6  Sukuk 336 328 2.5%
7 Reksadana 683 1,510 -54.7%
8 Bangunan 54 78 -31.5%

Jumlah 9,108 11,163 -18.4%

Jumlah Hasil Investasi belum tercapai 18,4% terhadap Renbis. Dan secara parsial hasil investasi
pada SBN -32,6%, Saham -3,4%, Obligasi -2,3% dan Reksadana -54,7% dibanding Renbis.
Untuk Saham dan Reksadana dipengaruhi oleh pergerakan IHSG yang baru bergerak membaik
sejak bulan Okt/Nov.2023 namun hingga akhir Des.2023 belum bisa kembali ke BEP.
Sedangkan untuk Obligasi dan SBN masih dibayangi oleh kenaikan suku bunga the Fed yang
mulai mereda di akhir tahun 2023 yaitu saat the Fed tidak menaikan suku bunganya di bulan
Des. 2023.

Penurunan Aset Neto sebesar 6,7% atau Rp 9,1 miliar disebabkan adanya penurunan nilai iuran
merupakan hasil dari valuasi aktuari tahun 2022 yang berdampak sebesar Rp 3,1 dibanding
target total iuran menurut Renbis yaitu Total luran sebelum valuasi sebesar Rp 14,1 miliar,
Penurunan Hasil investasi Rp 2 miliar, Kenaikan pembayaran manfaat pensiun diatas budget
Rp 1,7 miliar dan SPI negative Rp 2,3 miliar, sehingga hal-hal tersebut berpengaruh terhadap
realisasi aset neto akhir periode 31 Desember 2023. Jika dibanding renbisnya, Aset Neto turun
sebesar Rp.9,1 miliar atau senilai 6,7% dibawah renbis.

RASIO Realisasi Renbis Pencapaian |
ROI(R+U ) 5,0% 10,7% 46,5%
ROI 6,9% 8,3% 82,6%
ROA 3,7% 5,1% 73,3%
RKD 82,6% 78,7% 105,0%
SOLVABILITAS 111,0% 105,4% 105,3%
BOPO 37,4% 31,6% 118,6%

Umur Piutang @in PTIAS PTCI PTJAE PTCAS PTCEN Jumlah
jutaon i)
<3Bulan 783,00 58,00 39,00 880,00
>3 Bulan - - - -

Rata-rata umur piutang iuran pemberi kerja adalah 1 (satu) bulan

ROI (R+U) 53,5% dibawah target Renbis atau ROI 6,9% walaupun diatas target bunga teknis
aktuaria 6,5, namun BOPO masih belum sesuai target Renbis karena dampak pendapatan
masih dibawah renbis, namun BOPO turun 2,1% dari Renbis. Rasio Kecukupan Dana (RKD)
dan Solvabilitas masing2 membaik sebesar 4,9% dan 5,4% dari renbis.

Ill. Kepesertaan

Jenis Manfaat (Rp Jutaan) Realisasi Renbis Pencapaian
Pensiun Meninggal 1.385 400 346,4%
Pensiun Dipercepat 2.176 987 220,4%
Pensiun Normal 20.348 20.502 99,3%
Pengembalian luran 4 70 6,4%
Tunda JatuhTempo 83 327 25,5%
Jumlah 23.998 22.285 107,7%

Pemenuhan Manfaat Pensiun berada 7,7% (Rp.1,7 miliar) diatas renbisnya sebesar Rp.22,2
miliar. Mitra Pendiri yang pembayaran Manfaat Pensiunnya diatas renbis masing2 dari PT JAS
(9%), PT JAE (8%) dan PT CAS (5%).
Komposisi Aset Per Mitra :




